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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penerapan model pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL) dengan media PowerPoint (PPT) interaktif terhadap motivasi belajar dan 
hasil belajar siswa kelas IV di SD Negeri 1 Buntalan. Data motivasi belajar diukur melalui 
angket yang mencakup berbagai aspek motivasi belajar siswa, sedangkan hasil belajar diukur 
melalui pretest dan posttest. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model 
pembelajaran PBL dengan media PPT interaktif efektif dalam meningkatkan motivasi belajar 
siswa. Rata-rata hasil belajar siswa pada data awal adalah 54,3, yang meningkat menjadi 76 
pada siklus I, dan mencapai 89 pada siklus II. Selain itu, tingkat ketuntasan belajar siswa juga 
mengalami peningkatan yang signifikan. Data awal hanya menunjukkan 6,6% siswa yang 
mencapai ketuntasan belajar, tetapi pada siklus I, angka tersebut meningkat menjadi 73,3%, 
dan pada siklus II, seluruh siswa berhasil mencapai tingkat ketuntasan belajar yang maksimal, 
yaitu 100%. Peningkatan motivasi belajar pada siswa meningkat sangat signifikan, dilihat dari 
akumulasi hasil data awal sebesar 58,8% dan hasil data akhir sebesar 91%.Hasil ini 
mencerminkan perubahan yang signifikan dalam motivasi belajar siswa selama pelaksanaan 
penelitian. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan strategi pembelajaran tertentu 
dapat berkontribusi pada peningkatan motivasi belajar siswa dalam berbagai aspek. Hasil ini 
memiliki implikasi penting dalam merancang pembelajaran yang dapat memotivasi siswa 
secara holistik dan meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Hasil ini memberikan 
dorongan penting untuk melanjutkan penerapan model pembelajaran ini dalam upaya 
meningkatkan mutu pendidikan dan prestasi siswa di masa depan. 

Kata Kunci: problem-based learning, ppt interaktif, motivasi belajar, hasil belajar matematika 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan dapat di kategorikan ke dalam faktor penting dalam pembentukan 

individu berkualitas. Proses pembelajaran yang efektif bukan hanya tentang menyampaikan 

informasi kepada siswa, tetapi juga tentang mendorong motivasi belajar mereka dan 

meningkatkan pemahaman terhadap materi pembelajaran. Di era perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi yang pesat, pendekatan inovatif dalam proses pembelajaran 

menjadi semakin penting dalam meningkatkan efektivitas pendidikan. Salah satu 

permasalahan yang sering dihadapi di kelas IV adalah keterbatasan dalam memotivasi siswa 

untuk belajar dengan semangat tinggi dan menguasai materi pelajaran dengan baik. Seringkali, 

pembelajaran yang kurang interaktif dan kurang menarik dapat mengakibatkan penurunan 

motivasi siswa serta pemahaman konsep yang terbatas. Oleh karena itu, diperlukan 

pemecahan masalah yang inovatif untuk membereskan permasalahan ini. Salah satu 
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penyelesaian yang menjanjikan adalah mengadopsi model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) dengan menggunakan bantuan media PowerPoint (PPT) interaktif. (Kodariyati & Astuti, 

2016) menjabarkan tahapan/sintaks dari model PBL berjumlah 5. Ketika minat dan semangat 

belajar siswa kurang, prestasi akademik mereka akan terpengaruh negatif. Oleh karena itu, 

perlu adanya inovasi dalam pembuatan media pembelajaran oleh para guru untuk mengatasi 

permasalahan dan hambatan yang dihadapi siswa saat ini. (Siti & Novida, 2021). 

Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan Model PBL mengharuskan siswa 

untuk aktif terlibat dalam pemecahan masalah yang relevan dengan konteks nyata, sementara 

media PPT interaktif dapat memperkaya pengalaman pembelajaran dengan elemen-elemen 

visual, audio, dan interaktif yang menarik. Salah satu aspek pendidikan yang perlu 

diperhatikan ketika menggunakan teknologi  adalah penyiapan sumber  belajar (Eka dkk., 

2022).  Salah satu model pembelajaran yang mendapat perhatian besar adalah Problem Based 

Learning (PBL). Model pembelajaran ini memungkinkan siswa untuk aktif dalam terlibat di 

kegiatan pemecahan masalah yang relevan dengan konteks nyata. PBL merangsang 

keterlibatan siswa, merangsang pemikiran kritis, dan memberikan kesempatan untuk 

mengaplikasikan teori dalam situasi praktis. Selain itu, penggunaan media interaktif, seperti 

presentasi PowerPoint (PPT) yang dikembangkan secara interaktif, telah menjadi alat yang 

sangat berguna dalam pembelajaran modern. PPT interaktif dapat mengintegrasikan gambar, 

video, dan elemen-elemen interaktif lainnya untuk menjelaskan konsep yang kompleks 

dengan sistem yang lebih menarik dan mudah untuk dimengerti oleh siswa. Hal  tersebut  

dikuatkan oleh Yohana dalam penelitiannya ditahun 2020 yang menyebutkan  pendekatan 

pembelajaran berbasis masalah menunjukkan efektivitas yang lebih tinggi dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V dalam konteks pembelajaran 

matematika. Hasil penelitian yang serupa juga dilaporkan oleh Bagoes Pradana dalam tahun 

2020 dengan judul "Efektivitas Model Pembelajaran Problem Based Learning dalam 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika pada Siswa Sekolah Dasar." 

Penelitian ini menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis masalah (PBL) 

berdampak positif terhadap kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika, 

khususnya pada tingkat kelas IV. Pentingnya pembelajaran matematika bagi siswa tergambar 

dari tujuan pendidikan dasar hingga menengah, yang bertujuan untuk mempersiapkan siswa 

agar dapat berkembang secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efisien, dan efektif dalam 

dunia pendidikan (Sofia & Sugama, 2020). 

Namun, meskipun banyak penelitian yang mendukung efektivitas PBL dan 

penggunaan media interaktif secara terpisah, masih sedikit penelitian yang mengkaji pengaruh 

penerapan PBL dengan media PPT interaktif terhadap peningkatan motivasi dan juga hasil 

belajar dari siswa. Oleh karena itu, penelitian ini akan menjembatani celah pengetahuan ini 

dengan menginvestigasi efektivitas penerapan dari model pembelajaran PBL dengan media 

PPT interaktif terhadap peningkatan motivasi belajar dan hasil belajar siswa.  Penelitian ini 

akan dilaksanakan di lingkungan pendidikan dasar, khususnya di kelas IV SD, yang 

merupakan tahap pendidikan yang sangat penting dalam pembentukan dasar pengetahuan 

dan keterampilan siswa. Dengan memahami bagaimana PBL dengan media PPT interaktif 

memengaruhi motivasi dan hasil belajar siswa di tingkat dasar, penelitian ini diharapkan dapat 
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memberikan panduan berharga bagi guru dan pendidik untuk meningkatkan model 

pembelajaran yang efektif dan memotivasi belajar siswa di era pendidikan yang semakin 

canggih. 

METODE PENELITIAN 

Rancangan Penelitian 

Penelitian adalah suatu proses yang melibatkan pengamatan terhadap suatu objek 

dengan menerapkan prinsip-prinsip metodologi tertentu dengan tujuan untuk 

mengumpulkan data dan informasi yang memiliki nilai tambah dalam meningkatkan kualitas 

suatu hal, sambil juga memikat minat dan memiliki relevansi yang penting bagi peneliti (Ali 

& Ahmad, 2022). Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas yang terdiri 

atas dua siklus. Rancangan penelitian tindakan kelas dipilih karena memberikan kerangka 

kerja yang baik untuk mengamati perubahan yang terjadi dalam waktu, memungkinkan 

pengujian model pembelajaran yang sama pada subjek yang sama, dan memberikan 

fleksibilitas dalam merespons hasil-hasil yang ditemukan dalam siklus sebelumnya. Dengan 

dua siklus, penelitian ini memungkinkan pengumpulan data yang lebih mendalam dan 

pemahaman yang lebih baik tentang dampak penerapan model pembelajaran PBL dengan 

media PPT interaktif terhadap motivasi dan hasil belajar siswa secara bertahap. Siklus 

pertama akan digunakan sebagai tahap eksplorasi dan perencanaan perbaikan, sedangkan 

siklus kedua akan berfokus pada pengimplementasian perbaikan berdasarkan hasil siklus 

pertama. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan pemahaman yang 

komprehensif dan rekomendasi yang dapat digunakan untuk meningkatkan praktik 

pembelajaran di lingkungan pendidikan dasar. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

Perencanaan 

Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun modul ajar materi Nilai Mata Uang Rupiah 

Pelaksanaan  

Pada pelaksanaan pembelajaran, peneliti menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning untuk menyampaikan materi nilai mata uang kepada siswa.  

Pengamatan (observasi) 

Pengamatan penting untuk dilakukan sebab tujuan utama PTK adalah untuk memperbaiki / 

meningkatkan hasil dari praktik pembelajaran secara berkelanjutan, sedangkan tujuan 

penyertanya adalah untuk menumbuhkan budaya penelitian dikalangan guru untuk 

memecahkan masalah (Kasihani,1999) 

Refleksi  

Siklus pertama dalam penelitian ini telah memberikan wawasan yang berharga dalam 

efektivitas penerapan model pembelajaran PBL dengan media PPT interaktif. Sebagai 

peneliti, refleksi atas hasil siklus pertama ini sangat penting untuk memahami apa yang telah 

berjalan dengan baik dan di mana perbaikan diperlukan. Salah satu hal yang mencolok adalah 

respons positif siswa terhadap model pembelajaran ini. Observasi selama siklus pertama 

mengungkapkan bahwa siswa lebih terlibat dan antusias dalam mengikuti pembelajaran. 

Mereka tampak lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi, bertanya pertanyaan, dan 
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berkolaborasi dengan teman-teman mereka dalam menyelesaikan masalah. Ini menunjukkan 

bahwa PBL dengan media PPT interaktif telah merangsang motivasi belajar siswa dengan 

baik.  

Namun, selama refleksi ini, juga ditemukan beberapa tantangan yang perlu diatasi. 

Beberapa siswa mungkin masih memerlukan bimbingan lebih lanjut dalam mengelola diri 

mereka sendiri dalam konteks pembelajaran mandiri yang ditawarkan oleh model PBL. 

Refleksi ini akan menjadi landasan yang kuat untuk perencanaan dan perbaikan yang akan 

diimplementasikan dalam siklus kedua penelitian ini. Dengan melihat apa yang telah berhasil 

dan di mana perbaikan diperlukan, penelitian ini akan terus berkembang untuk memberikan 

dampak positif yang lebih besar terhadap motivasi belajar dan hasil belajar siswa.  

Penelitian tindakan kelas menggunakan pendekatan penelitian berdasarkan model 

yang dikembangkan oleh Kurt Lewis. Setiap tahap dalam setiap siklus mencakup langkah 

perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (action), pengamatan (observation), dan refleksi 

(reflection) (Parjono, dkk, 2007). Putaran 1 dan 2 melibatkan observasi yang terbagi menjadi 

dua bagian, dengan setiap putaran memiliki perlakuan serupa (melibatkan langkah-langkah 

kegiatan yang identik) dan fokus pada satu sub bab utama yang diakhiri dengan sebuah tes 

formatif di setiap akhir putaran. Penggunaan dua putaran ini bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran yang telah berlangsung dan disesuaikan sesuai kebutuhan. 

Subjek Penelitian 

Penelitian ini berlangsung di lingkungan pendidikan kelas IV SD Negeri 1 Buntalan, 

Klaten, dengan melibatkan 15 siswa sebagai subjek penelitiannya. Pemilihan jumlah subjek 

yang representatif di kelas IV sangat penting untuk memastikan keakuratan hasil penelitian. 

Dalam konteks ini, kelas IV SD Negeri 1 Buntalan menjadi tempat yang ideal untuk 

penelitian karena mencakup siswa-siswa pada tahap perkembangan kognitif yang krusial. 

Dengan jumlah siswa sebanyak 15, penelitian dapat lebih fokus pada setiap individu, 

memungkinkan pengumpulan data yang lebih mendalam dan akurat. 

Data dan Cara Pengumpulan Data 

Sumber Data 

 Data siswa berasal dari pengamatan, penilaian, dan pencatatan yang dilakukan secara 

teratur selama pelaksanaan siklus satu dan dua. Data motivasi diperoleh melalui pengamatan, 

kuesioner, dan dokumentasi. Sementara data hasil belajar dikumpulkan melalui pretes di awal 

siklus pertama dan post-tes pada setiap siklus berikutnya. Melalui pengumpulan data yang 

beragam ini, penelitian ini dapat memberikan gambaran yang mendalam tentang 

perkembangan siswa sepanjang proses pembelajaran. Observasi memberikan wawasan 

tentang interaksi langsung antara siswa dan materi pembelajaran, sementara evaluasi 

membantu dalam menilai kemampuan siswa dalam menguasai materi. Catatan lapangan 

menjadi catatan berharga yang mencerminkan dinamika kelas dan perubahan yang terjadi 

sepanjang siklus pembelajaran.  

 Data motivasi yang diperoleh dari observasi, angket, dan dokumentasi memberikan 

pemahaman yang kaya tentang bagaimana siswa merespons model pembelajaran Problem Based 
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Learning dengan media PPT interaktif. Observasi memungkinkan peneliti untuk melihat 

secara langsung tingkat minat, semangat, dan antusiasme siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Angket menggali pandangan subjektif siswa terkait dengan tingkat motivasi 

mereka, sehingga melengkapi data objektif yang diperoleh melalui observasi. Dokumentasi 

mencatat aktivitas atau peristiwa yang dapat menjadi indikator motivasi siswa selama 

pembelajaran, memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang 

memengaruhi motivasi belajar mereka.  

Hasil belajar siswa yang diukur melalui pretest dan posttest memberikan data yang kuat 

tentang sejauh mana pemahaman mereka terhadap materi nilai mata uang meningkat setelah 

penerapan model PBL dengan media PPT interaktif. Pretest memberikan gambaran awal 

tentang pemahaman awal siswa, sedangkan posttest memungkinkan peneliti untuk menilai 

dampak pembelajaran terhadap peningkatan pemahaman siswa.  Dengan demikian, berbagai 

sumber data yang digunakan dalam penelitian ini memberikan informasi yang komprehensif 

dan beragam tentang motivasi belajar dan hasil belajar siswa. Hal ini akan mendukung 

penelitian untuk memahami secara menyeluruh efektivitas model pembelajaran yang 

digunakan dan dampaknya terhadap siswa dalam menguasai materi nilai mata uang. 

Jenis Data 

 Data yang diterapkan dalam penelitian ini mencakup dua jenis, yaitu data kuantitatif 

dan data kualitatif. Data kuantitatif digunakan untuk mengukur tingkat peningkatan prestasi 

belajar siswa kelas IV di SD Negeri 1 Buntalan dalam mata pelajaran matematika. 

Peningkatan ini diukur dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah dengan 

dukungan media presentasi berupa PPT interaktif. Data ini diperoleh melalui pretest dan 

posttest yang memberikan informasi angka yang jelas tentang perkembangan pemahaman 

siswa. Di sisi lain, data kualitatif diperoleh melalui wawancara dan catatan lapangan selama 

penerapan model pembelajaran PBL dengan media PPT interaktif. Wawancara dengan siswa 

dan guru akan memberikan wawasan lebih dalam tentang pengalaman mereka selama proses 

pembelajaran, termasuk respons, tantangan yang dihadapi, dan pemahaman konsep. Catatan 

lapangan mencatat peristiwa dan dinamika kelas yang dapat menggambarkan aspek-aspek 

kualitatif dari pembelajaran, seperti tingkat keterlibatan siswa, interaksi antar siswa, dan 

dampak metode pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa. Kombinasi data kuantitatif 

dan kualitatif akan memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang efektivitas model 

pembelajaran PBL dengan media PPT interaktif dalam meningkatkan motivasi belajar dan 

hasil belajar siswa. Data kuantitatif akan memberikan indikator angka yang kuat, sementara 

data kualitatif akan mendukung pemahaman mendalam tentang proses dan pengalaman 

belajar siswa selama implementasi model pembelajaran yang digunakan. 

Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data pada penelitian ini sangatlah beragam, mencakup model 

tes dan non tes yang memberikan gambaran komprehensif tentang efektivitas model 

pembelajaran yang digunakan. Teknik tes, yang terdiri dari pretest dan posttest, menjadi 

instrumen penting dalam mengukur kemajuan siswa seiring berjalannya pembelajaran. Pretest 

digunakan sebagai tolok ukur awal untuk mengukur pemahaman siswa sebelum mereka 
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terlibat dalam pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL) melalui media 

PowerPoint (PPT) interaktif. Sebaliknya, posttest digunakan untuk mengukur peningkatan 

pemahaman siswa setelah mereka mengikuti seluruh siklus pembelajaran. Perbandingan 

antara hasil pretest dan posttest akan membantu mengidentifikasi sejauh mana model 

pembelajaran PBL dengan media PPT interaktif memberikan dampak positif terhadap hasil 

belajar siswa. 

Teknik non tes juga memiliki peran yang signifikan dalam mengumpulkan data 

motivasi dan observasi selama pembelajaran. Observasi dilakukan untuk mengamati secara 

langsung partisipasi, interaksi, dan tingkat keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. 

Wawancara dengan siswa atau guru dapat memberikan wawasan lebih dalam tentang 

pengalaman mereka dalam pembelajaran PBL dengan media PPT interaktif. Dokumentasi 

mencatat berbagai aktivitas atau peristiwa penting selama pembelajaran yang dapat menjadi 

bukti motivasi siswa dan dampak model pembelajaran. 

 Dengan menggabungkan teknik tes dan non tes, penelitian ini dapat menyajikan data 

yang kuat dan terperinci tentang motivasi dan hasil belajar siswa selama penerapan model 

pembelajaran PBL dengan media PPT interaktif dalam konteks materi nilai mata uang. 

Dengan demikian, penelitian ini memiliki landasan data yang kuat untuk mengevaluasi 

efektivitas model pembelajaran yang telah diterapkan dan memberikan kontribusi penting 

dalam meningkatkan pemahaman serta motivasi belajar siswa. 

Teknik Analisis Data 

 PTK, sebagaimana yang dikemukakan oleh Ekawarna (2021), bertujuan untuk 

meningkatkan performa dengan ciri khasnya yang bersifat kontekstual, dan hasilnya tidak 

dimaksudkan untuk diberlakukan secara umum. Penelitian Tindakan Kelas adalah bentuk 

penelitian terapan, dikenal juga sebagai Action Research, yang memiliki karakteristik praktis dan 

aplikatif, dan hasilnya dapat langsung diterapkan, sesuai dengan Imam (2022). Jenis data 

kuantitatif adalah data yang diekspresikan dalam bentuk angka atau bilangan, dan dapat 

diukur atau dihitung dengan pendekatan matematis. Data ini memiliki atribut objektif, dapat 

diukur, dan digunakan untuk analisis statistik. Contoh dari data kuantitatif mencakup angka-

angka seperti nilai, persentase, jumlah, dan skor. Hasil evaluasi dianalisis melalui analisis 

deskriptif, yang melibatkan perhitungan rata-rata dan penilaian atas tingkat pencapaian 

belajar. Presentasi data dijelaskan dalam bentuk persentase dan angka. 

Kemajuan dalam pembelajaran dapat diperoleh ketika mencapai persentase minimal 

sebanyak 85% dari semua elemen yang menjadi fokus penelitian. (Hamdani, 2011). Konsep 

ini menjadi penting dalam penelitian ini karena menjadi acuan utama untuk mengevaluasi 

hasil belajar siswa setelah penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

dengan media PPT interaktif. Standar ketuntasan belajar yang telah ditetapkan ini 

memberikan parameter yang jelas untuk mengukur keberhasilan pembelajaran. Ketika lebih 

dari 85% dari siswa mencapai standar ini, ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang 

digunakan efektif dalam membawa siswa menuju pemahaman yang memadai terhadap materi 

pelajaran.  Namun, jika hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persentase siswa yang 

mencapai ketuntasan belajar klasikal masih di bawah 85%, maka hal ini akan menjadi dasar 
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untuk menerapkan perbaikan dan peningkatan dalam metode pembelajaran yang digunakan. 

Tujuan akhirnya adalah meningkatkan pencapaian hasil belajar siswa sehingga dapat 

mencapai standar ketuntasan yang telah ditetapkan. Dengan demikian, standar ketuntasan 

belajar ini tidak hanya menjadi pedoman evaluasi, tetapi juga menjadi motivasi untuk terus 

memperbaiki proses pembelajaran demi peningkatan mutu pendidikan. 

Tabel 1. Kriteria ketuntasan klasikal 

Kriteria Ketuntasan Klasikal % Kualifikasi 

≥ 85 Tuntas 

< 85 Tidak Tuntas 

 

Peningkatan motivasi belajar bisa dicapai dengan melakukan survei motivasi belajar 

melalui angket pada awal siklus I dan akhir siklus II terhadap siswa. Untuk menilai tingkat 

motivasi belajar siswa selama pembelajaran matematika dengan model PBL, selanjutnya, 

dilakukan penilaian dengan menghitung persentase untuk setiap motivasi yang muncul. 

Penghitungan persentase dari lembar observasi dilakukan dengan langkah-langkah berikut: 

1. Menghitung total skor per indikator pada setiap pertanyaan pada tiap siklus 

berdasarkan panduan penskoran yang telah ditetapkan. 

2. Menjumlahkan skor indikator dari setiap aspek pertanyaan. 

3. Menghitung persentase dari indikator angket motivasi belajar dengan menggunakan 

rumus: 

Persentase = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 x 100% 

4. Setelah memperoleh skor persentase, dilakukan penentuan kategori skor untuk menilai 

perkembangan skor pada setiap aspek pernyataan motivasi belajar siswa. Berikut adalah 

tabel kategori skor yang menggambarkan hasil motivasi belajar. 

Tabel 2. kategori motivasi belajar siswa 

 

Indikator keberhasilan 

 Peningkatan motivasi dan hasil belajar dalam materi nilai mata uang pada siswa kelas 

IV SD Negeri 1 Buntalan dapat ditingkatkan melalui penggunaan model pembelajaran 

berbasis masalah dengan penggunaan media PPT interaktif, dengan indikator berikut ini: 

1. Motivasi belajar siswa mengalami peningkatan yang signifikan 

2. Hasil belajar siswa mengalami peningkatan dengan mencapai standar ketuntasan belajar 

≥ 85% 

Rentang Persentase Hasil Motivasi Belajar (%) Kategori 

80 ≤ P ≤ 100 Sangat baik 

65 ≤ P ≤ 79,99 Baik 

55 ≤ P ≤ 64,99 Cukup 

40 ≤ P ≤ 54,99 Kurang 

0 ≤ P ≤ 39,99 Sangat Kurang 
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Penerapan model pembelajaran ini tidak hanya menghasilkan peningkatan dalam 

pemahaman konsep, tetapi juga membangun kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 

dan berpikir kritis. Hasil ini menunjukkan bahwa PBL dengan media PPT interaktif adalah 

pendekatan pembelajaran yang sangat efektif dalam konteks pembelajaran nilai mata uang di 

kelas IV SD Negeri 1 Buntalan. 

HASIL PENELITIAN 

 Penelitian tindakan kelas berlangsung selama dua siklus di kelas IV SD Negeri 1 

Buntalan. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa 

dengan menggunakan media PPT interaktif dalam metode pembelajaran berbasis masalah. 

Data dari siklus pertama dan kedua kemudian disusun dalam bentuk tabel dan grafik batang. 

Berikut adalah rangkuman hasil peningkatan pencapaian belajar siswa. 

Tabel 3. Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

Keterangan Data Awal Siklus I Siklus II 

Rata-rata 54,3 76 89 

Jumlah Siswa yang 
memenuhi KKM 

1 11 15 

Ketuntasan Belajar 6,6% 73,3% 100% 

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa Rata-rata hasil belajar siswa menunjukkan 

peningkatan yang signifikan selama dua siklus pembelajaran. Data awal menunjukkan rata-

rata nilai sebesar 54,3, yang meningkat menjadi 76 pada siklus I, dan mencapai 89 pada siklus 

II. Selain itu, tingkat ketuntasan belajar siswa juga mengalami peningkatan yang mencolok. 

Data awal hanya menunjukkan 6,6% siswa yang mencapai ketuntasan belajar, tetapi pada 

siklus I, angka tersebut meningkat menjadi 73,3%, dan pada siklus II, seluruh siswa berhasil 

mencapai tingkat ketuntasan belajar yang maksimal, yaitu 100%. Ini adalah indikasi bahwa 

penerapan model pembelajaran telah memberikan hasil yang positif dan konsisten dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini data dilihat melalui diagram batang sebagai berikut:  

 

Diagram 1.  Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

0

20

40

60

80

100

Rata-rata hasil belajar ketuntasan hasil belajar

Hasil Belajar Siswa

data awal siklus I siklus II



Empiris: Journal of Progressive Science and Mathematics 
ISSN: 2988-6236 

Volume 01 Nomor 02 Tahun 2023 
https://afeksi.id/journal3/index.php/empiris 

 

44 
 

Perolehan hasil penelitian mengenai motivasi belajar disajikan dalam tabeldan 

diagram berikut: 

Tabel 4. Motivasi Belajar 

Aspek Data Awal Data Akhir Peningkatan 
1 50,6% 81,3% 85,1% 
2 57,3% 86,6% 81,4% 
3 77,3% 94,6% 48,1% 
4 57% 88% 85,1% 
5 73,3% 100% 74% 
6 61,3% 94,4% 92,5% 
7 44% 93% 137% 
8 66,6% 86% 55,5% 
9 58,6% 93% 96,2% 
10 41,3% 92% 140,7% 

Berdasarkan tabel 4 diperoleh kesimpulan bahwa dalam penelitian ini, terlihat 

peningkatan yang bervariasi pada setiap aspek motivasi belajar siswa. Aspek 1, yang mengacu 

pada ketekunan belajar dengan indikator belajar di luar jam sekolah, mengalami peningkatan 

sebesar 85,1%. Sementara itu, Aspek 2, yang juga terkait dengan ketekunan belajar, 

meningkat sebesar 81,4%. Aspek 4, yang mencakup sikap terhadap kesulitan, juga mengalami 

peningkatan yang cukup signifikan sebesar 85,1%, sementara Aspek 5, dengan fokus pada 

kesulitan, meningkat sebesar 74%. Aspek 6, yang berkaitan dengan minat dan ketajaman 

perhatian dalam belajar, menunjukkan peningkatan yang mencolok sebesar 92,5%, sementara 

Aspek 7, yang menggambarkan semangat untuk mengikuti Pembelajaran Berbasis Masalah 

(PBM), mengalami peningkatan yang sangat tinggi sebesar 137%. Namun, Aspek 3, yang juga 

terkait dengan sikap terhadap kesulitan, mengalami peningkatan yang lebih rendah sebesar 

48,1%. Aspek 8, yang mencakup keinginan untuk berprestasi, meningkat sebesar 55,5%, 

sedangkan Aspek 9, yang berkaitan dengan penyelesaian tugas, mengalami peningkatan 

sebesar 96,2%. Terakhir, Aspek 10, yang menunjukkan penggunaan kesempatan di luar jam 

pelajaran, mengalami peningkatan yang mencolok sebesar 140,7%. Hasil ini mencerminkan 

beragam perubahan dalam motivasi belajar siswa dalam berbagai aspek selama pelaksanaan 

penelitian ini. Peningkatan motivasi belajar dapat dilihat melalui diagram batang berikut: 
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Diagram 2. Hasil Peningkatan Motivasi Belajar 

PEMBAHASAN 

Motivasi Belajar Siswa 

 Setiap aspek pernyataan angket motivasi belajar siswa memiliki hasil peningkatan 

yang berbeda-beda. Pada dimensi ketekunan belajar dengan indikator belajar diluar jam 

sekolah pada penyataan nomor 1 dan 2 diperoleh peningkatan yang cukup baik dengan hasil 

peningkatan sebesar 85,1% dan 81,4%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa sudah termotvasi 

untuk melaksanakan pembelajaran yang baik di dalam kelas setelah adanya penelitian 

tindakna kelas ini. Selanjutnya, pada dimensi ulet dalam menghadapi kesulitan dengan 

indikator sikap terhadap kesulitan yang terkandung pada penryataan nomor 3,4 dan 5 juga 

mengalami peningkatan pada hasil motivasi belajar siswa. Pada pernyataan nomor 3 data awal 

motivasi siswa sebesar 77,3% dengan data akhr sebesar 94,6% sedangkan pada pernyataan 

nomor 4 dan 5 memiliki peningkatan hasil motivasi belajar sebesar 85,1% dan 74%. Hal ini 

menunjukkan bahwa dalam dimensi ini mengalami peningkatan yang baik. Pada dimensi 

ketiga, yaitu minat dan ketajaman perhatian dalam belajar dengan indikator kebiasaan 

mengikuti pelajaran untuk pernyataan nomor 6 dan semangat untuk mengikti PBM untuk 

pernyataan nomor 7 masing-masing megalami peningkatan cukup tinggi yaitu 92,5% untuk 

pernyataan nomor 6 serta 137% untuk pernyataan nomor 7. Selanjutnya pada dimensi 

berprestasi dalam belajar dengan indikator keinginan untuk berprestasi padapernyataan 

nomor 8 diperoleh data awal sebesar 66% dan data akhir sebesar 86%. Hal ini membuktikan 

bahwa keinginan siswa dalam berprestasi mengalami peningkatan detelah diakdakannya 

penelitian tindakan kelas. Terakhir, dimensi mandiri dalam belajar pada indikator 

penyelesaian tugas untuk pernyataan nomor 9 serta menggunakan kesempatan diluar jam 

pelajaran saat di sekoah untuk pernyataan nomor 10 diperoleh persentase penigkatan masing-

masing sebesar 96,2% dan 140,7%. Peningkatan motivasi belajar pada siswa meningkat 

sangat signifikan, dilihat dari akumulasi hasil data awal sebesar 58,8% dan hasil data akhir 

sebesar 91%. 
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Hasil Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil olah data yang dilakukan peneliti, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

model pembelajaran ini sangat efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Peningkatan 

tersebut terlihat dari perbandingan data awal, siklus I, dan siklus II. Pada awalnya, nilai rata-

rata hasil belajar siswa adalah 54,3 dengan hanya 1 siswa yang mencapai nilai ketuntasan 

belajar sebesar 6,6%. Namun, setelah melalui siklus pembelajaran, hasil belajar meningkat 

secara signifikan. Pada siklus pertama, rata-rata hasil belajar siswa mencapai 76, dan sebanyak 

11 siswa berhasil mencapai nilai ketuntasan belajar sebesar 73,3%. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa model pembelajaran yang diterapkan pada siklus pertama sudah 

memberikan dampak positif. Siklus kedua melanjutkan tren peningkatan hasil belajar, dengan 

rata-rata hasil belajar siswa mencapai 89. Lebih menggembirakan lagi, seluruh siswa berhasil 

mencapai nilai ketuntasan belajar 100%. Ini menunjukkan bahwa model pembelajaran telah 

memberikan hasil yang maksimal dalam meningkatkan pemahaman dan kualitas 

pembelajaran siswa. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran yang 

digunakan berhasil meningkatkan hasil belajar siswa secara konsisten dari awal hingga akhir 

siklus pembelajaran. Hal ini sangat memotivasi untuk melanjutkan penerapan model ini 

dalam proses pembelajaran di masa depan guna mencapai prestasi yang lebih tinggi bagi 

siswa. 

SIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa penerapan metode pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) dengan menggunakan presentasi berbasis PPT interaktif memberikan 

dampak yang sangat positif pada motivasi dan hasil belajar siswa. Analisis dari kuesioner 

motivasi belajar siswa menunjukkan bahwa setiap aspek motivasi belajar mengalami 

peningkatan yang signifikan selama periode pembelajaran. Termasuk dalam hal ini adalah 

ketekunan belajar, keuletan dalam mengatasi kesulitan, minat dan fokus dalam belajar, 

dorongan untuk meraih prestasi, dan kemampuan belajar mandiri, semuanya mengalami 

peningkatan yang baik. Hasil belajar siswa juga menunjukkan peningkatan yang konsisten 

sepanjang siklus pembelajaran. Dalam hal hasil belajar, terjadi peningkatan yang sangat positif 

dari awal hingga akhir siklus pembelajaran. Rata-rata hasil belajar siswa meningkat dari 54,3 

pada awal pembelajaran menjadi 89 pada akhir siklus kedua. Yang lebih menggembirakan 

lagi, seluruh siswa berhasil mencapai tingkat ketuntasan belajar yang maksimal, yaitu 100%, 

pada akhir siklus kedua. Hal ini menunjukkan bahwa model PBL dengan PPT interaktif 

efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Motivasi belajar 

siswa juga mengalami peningkatan yang sangat signifikan, dengan persentase motivasi awal 

sebesar 58,8% yang meningkat menjadi 91% pada hasil akhir. Hasil ini menunjukkan bahwa 

penerapan model PBL dengan PPT interaktif memiliki dampak positif pada berbagai aspek 

motivasi belajar siswa, termasuk ketekunan belajar, semangat menghadapi kesulitan, minat 

dalam pembelajaran, keinginan untuk meraih prestasi, dan kemampuan belajar mandiri. 

Berdasarkan temuan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan menggunakan media PowerPoint (PPT) 

interaktif telah berhasil secara signifikan meningkatkan motivasi belajar siswa di kelas IV SD 

Negeri 1 Buntalan. 
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